
 

 

 

Selasa, 6 Februari 2024 

[HOAKS] File Undangan Pemilu Daftar Pemilih Tetap 

(DPT) 

 

 

Beredar pesan WhatsApp yang berisi file Android Package Kit (APK). File tersebut diberi nama 
"undangan pemilu DPT" dengan ukuran file 4,6 MB. 
Faktanya, file undangan pemilu DPT tersebut merupakan penipuan. Dilansir dari inet.detik.com, 
Pengamat Keamanan Siber dari Vaksincom, Alfons Tanujaya, menyatakan bahwa file yang 
dikirimkan pesan tersebut adalah APK pencuri SMS. Menurut Alfons, file APK tersebut dibuat 
sedemikian rupa sehingga tampilannya meyakinkan seakan-akan berasal dari Komisi Pemilihan 
Umum (KPU). File APK pencuri SMS tersebut adalah aplikasi forward SMS ke Telegram, jadi 
apabila file-nya diinstal maka meminta izin mengakses SMS dan setiap kali ada SMS masuk maka 
akan diteruskan ke Telegram penipu. Adapun target utama penipu adalah rekening m-banking. 
Pasalnya kebanyakan m-banking yang ada saat ini mengirimkan kode One Time Password (OTP) 
lewat SMS. Bukan hanya itu, file APK tersebut juga bisa mengambil alih akun WhatsApp korban, 
sehingga bisa dipakai untuk menyebarkan APK ke daftar kontak korban. 
 

Link Counter: 
• https://inet.detik.com/cyberlife/d-7178989/awas-ada-penipuan-apk-undangan-pemilu-

lewat-whatsapp 
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Selasa, 6 Februari 2024 

[HOAKS] Perempuan Berlumuran Darah Korban Begal 
di Kecamatan Palabuhanratu, Kabupaten Sukabumi 

 
 

Beredar sebuah gambar perempuan yang berlumuran darah di media sosial. Dikatakan bahwa 
wanita tersebut merupakan korban pembegalan di kawasan PLTU Cipatuguran, Kecamatan 
Palabuhanratu, Kabupaten Sukabumi. 
Faktanya, gambar perempuan yang berlumuran darah tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari 
radarsukabumi.com, Kapolres Sukabumi AKBP Tony Prasetyo melalui Kasat Reskrim AKP Ali Jupri 
menegaskan tidak ada peristiwa perampokan atau pembegalan di wilayah hukum Polres 
Sukabumi Polda Jawa Barat. AKP Ali Jupri menegaskan jika isu tersebut merupakan hoaks serta 
mengimbau kepada masyarakat agar teliti dalam menerima informasi dan memastikan tidak 
menyebar informasi yang belum tentu kebenarannya. 
 
Link Counter: 

• https://radarsukabumi.com/berita-utama/viral-perempuan-korban-begal-belumuran-
darah-di-jalan-pltu-palabuhanratu-polisi-itu-hoax/ 

• https://mediapolri.id/kapolres-sukabumi-nyatakan-tidak-ada-kasus-pembegalan-di-pltu-
palabuhanratu.html 
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Selasa, 6 Februari 2024 

[HOAKS] Video Moeldoko Mengancam Profesor, 
Cendekiawan dan Akademisi yang Telah 
Mendeklarasikan Seruan Kebangsaan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang memperlihatkan potongan 
rekaman wawancara Moeldoko yang disertai dengan narasi "*_Arogan sekali, Moeldoko_* 
mengancam para profesor, cendekiawan dan akademisi yang telah mendeklarasikan seruan 
Kebangsaan?!!..". 
Faktanya, klaim narasi yang menyebutkan video tersebut merupakan respons dari Moeldoko 
terhadap aksi para profesor, cendekiawan, dan akademisi yang telah mendeklarasikan seruan 
kebangsaan adalah salah. Video tersebut tidak ada kaitannya dengan narasi yang beredar. 
Berdasarkan hasil penelusuran, video serupa ditemukan pada akun YouTube KompasTv dengan 
judul "Moeldoko Soal Rocky Gerung 'Hina' Jokowi: Ini Kategori Menyerang Pribadi Presiden" yang 
diunggah pada 3 Agustus 2023. 
 

Link Counter: 
• https://www.youtube.com/watch?v=NAjmDxxeIAs 
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Selasa, 6 Februari 2024 

[HOAKS] Presiden Jokowi Hadir pada Kampanye Akbar 

Prabowo-Gibran di GBK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beredar sebuah unggahan video di media sosial TikTok yang mengeklaim Presiden Joko Widodo 
(Jokowi) mengikuti kampanye akbar calon presiden (capres) nomor urut 2 Prabowo Subianto 
yang diselenggarakan pada 27 Januari 2024 di Gelora Bung Karno (GBK) Kota Jakarta Pusat. Video 
tersebut memperlihatkan Presiden Jokowi mengenakan kemeja berwarna putih dan berpidato di 
hadapan ribuan orang. 
Faktanya, klaim dalam unggahan video tersebut adalah keliru. Dilansir dari antaranews.com, 
video yang beredar merupakan hasil suntingan yang diberi narasi menyesatkan dari video asli 
yang termuat dalam kanal YouTube MetroTV berjudul “(FULL) ‘Konser Putih Bersatu' Kampanye 
Akbar Pamungkas Jokowi-Ma'ruf di GBK" yang diunggah pada 13 April 2019. Koordinator Staf 
Khusus Presiden Ari Dwipayana juga mengatakan bahwa Presiden Jokowi sampai saat ini belum 
ada rencana mengikuti kampanye meskipun Undang-undang Pemilihan Umum (Pemilu) 
memperbolehkan keterlibatan presiden dalam kampanye. 
 
Link Counter: 

• https://www.antaranews.com/berita/3938316/hoaks-video-jokowi-hadiri-kampanye-
akbar-prabowo-di-gbk-pada-27-januari 

• https://www.youtube.com/watch?v=bsZ85dz5siE 
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